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ABSTRAK 

Akibat sejumlah aktivitas antropogenik yang dilakukan masyarakat, perairan laut rentan terhadap 
pencemaran logam berat. Penambangan timah, area dermaga nelayan, perikanan tangkap, dan 
pariwisata merupakan sebagian kecil dari aktivitas masyarakat yang berlangsung di perairan pesisir 
Tanjung Gunung. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui konsentrasi dan derajat 
cemaran Zn yang terdapat pada sedimen dan untuk mengetahui hubungan antara logam berat seng 
(Zn) dengan fine sediment dan Total Organic Carbon (TOC) di perairan pesisir Tanjung Gunung 
Kabupaten Bangka Tengah. Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus 2022 dengan menggunakan 
delapan titik pengambilan sampel. Dalam penelitian ini, data dikumpulkan di lapangan dengan 
menggunakan alat grab sampler dan metode purposive sampling. Konsentrasi logam berat Zn pada 
sedimen di perairan pesisir Tanjung Gunung diperoleh berkisar 0,66 – 4,36 mg/kg. Faktor 
kontaminasi logam Zn (CF) bernilai 1 (0,00695 – 0,04589), igeo dengan status tidak tercemar dengan 
nilai berkisar antara -7,75428 hingga -5,03049 nilai faktor pengayaan dengan status sedang hingga 
sangat tinggi berkisar antara 6,00689 – 295,41963 diduga berasal dari aktivitas antropogenik 
masyarakat yang  menunjukkan bahwa status pencemaran logam Zn di perairan pesisir Tanjung 
Gunung belum tercemar. Analisis regresi sederhana mengungkapkan bahwa hubungan antara logam 
berat sedimen Zn dan Total Organic Carbon (TOC) sangat kuat (r = 0,923), sedangkan hubungan 
antara logam berat Zn dan fine sediment adalah negatif lemah (r = 0,37). 

Kata Kunci : Kontaminasi, Korelasi, Sedimen 

ABSTRACT 

Due to a number of anthropogenic activities carried out by communities, seawater is vulnerable to 
heavy metal pollution. Lead mining, fishing harbor areas, catch fishing, and tourism are a small part of 
the community activity that takes place in the coastal waters of Tanjung Gunung. The aim of this 
study is to determine the concentration and degree of Zn resin found in sediments and to find out the 
relationship between zinc heavy metal (Zn) and fine sediment and total organic carbon (TOC) in the 
coastal waters of Tanjung Gunung District of Bangka Tengah. The study was conducted in August 
2022, using eight sampling points. In this study, data was collected in the field using grab sampler 
tools and purposive sampling methods. The concentration of Zn heavy metals in the sediment in the 
coastal waters of Tanjung Gunung was obtained to range from 0.66 to 4.36 mg/kg. Zn metal 
contamination factor (CF) value of 1 (0,00695–0,04589), igeo with non-contaminated status with 
values ranging from -7,75428 to -5,03049, and enrichment factor with moderate to very high status 
ranging between 6,00689 and 295,41963 are suspected to originate from anthropogenic activity of the 
community, which indicates that the Zn metal pollution status in the coastal waters of Tanjung 
Gunung has not been contaminated. A simple regression analysis revealed that the relationship 
between the heavy metals of the Zn sediment and the Total Organic Carbon (TOC) was very strong (r 
= 0.923), while the relation between the Zn heavy metal and the fine sediment was weakly negative (r 
= 0.37). 
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PENDAHULUAN 

Perairan pesisir Tanjung Gunung terdapat di 
Kabupaten Bangka Tengah Provinsi 
Kepulauan Bangka Belitung. Perikanan 
tangkap nelayan, penambangan timah dan 
pariwisata merupakan sejumlah aktivitas 
masyarakat yang berlangsung di perairan 
pesisir ini. Sejumlah aktivitas masyarakat di 
Perairan Pesisir Tanjung Gunung diduga 
memberikan pengaruh terhadap lingkungan 
utamanya yaitu pencemaran logam berat. 
Menurut Fiandani & Bertha (2021) kegiatan 
antropogenik masyarakat misalnya seperti 
pemukiman masyarakat, kawasan industri, 
limbah pertanian dan limbah pertambangan 
secara langsung akan meningkatkan 
kandungan logam berat di perairan.  

Penambangan timah akan menghasilkan 
limbah tailing dan dikhawatirkan akan 
mencemari perairan sehingga kualitas air 
mengalami penurunan (Wahyuni et al., 2013). 
Logam berat seperti Fe, Mn, Cu, Zn, Cd, Pb, 
Bi, W, Mo, Ni, Co, As, dan Cr akan meningkat 
kandungannya sebagai akibat dari perubahan 
kondisi fisik dan kimia perairan akibat kegiatan 
penambangan (Favas et al., 2011). Logam 
berat memiliki sifat mudah mengendap di 
dasar sedimen dan berikatan dengan bahan 
organik, sehingga sedimen mengandung 
logam berat lebih banyak daripada kolom air  
(Aryawan et al., 2017).  

Apabila kandungan logam berat pada perairan 
laut melebihi baku mutu maka logam berat 
akan terakumulasi sehingga menimbulkan 
pencemaran yang akan merugikan kehidupan 
perairan dan mengganggu keseimbangan 
ekosistem laut. 

Logam berat alami dapat dipecah menjadi dua 
kategori yaitu esensial dan non-esensial. 
Contoh logam berat non-esensial yakni Pb 
yang bersifat toksik bagi biota air. Sementara 
itu, organisme akuatik memerlukan 
konsentrasi logam berat esensial tertentu 
untuk mengatur sistem metabolisme dan 
pertumbuhan tubuhnya. Logam Zn bersifat 
esensial dan diperlukan oleh tubuh dengan 
kadar yang sedikit akan bersifat racun dan 
berpotensi mengancam nyawa jika melebihi 
baku mutu yang ditetapkan dan terakumulasi 
dalam tubuh. Hal ini menjadi tantangan bagi 

penelitian ini karena saat ini belum ada 
informasi atau penelitian tentang tingkat 
pencemaran logam berat Zn di perairan pesisir 
Tanjung Gunung. Oleh karena itu, penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi 
dan derajat cemaran Zn yang terdapat pada 
sedimen dan untuk mengetahui hubungan 
antara logam berat seng (Zn) dengan fine 
sediment dan Total Organic Carbon (TOC) di 
perairan pesisir Tanjung Gunung Kabupaten 
Bangka Tengah.  

MATERI DAN METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di Perairan Pesisir 
Tanjung Gunung, Kabupaten Bangka Tengah, 
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung pada 
bulan Agustus 2022. Penentuan pengambilan 
sampel berdasarkan sumber pencemar yang 
menggunakan metode purposive sampling 
(Hidayati et al., 2014). Pengambilan sampel 
dilakukan pada 8 titik sampling yang mewakili 
2 titik di area dermaga, 2 titik di bagian tepi 
pantai, 2 titik area penambangan timah di laut 
dan 2 titik di area lepas pantai yang tidak 
mendapat pengaruh aktivitas masyarakat 
setempat. Sekitar 500 gram sedimen 
dikumpulkan selama pengambilan sampel 
sedimen dengan alat grab sampler 
(Hutagalung et al. 1997 dalam Huzairiah et al.  
2022).  

Sampel sedimen yang diambil kemudian 
dimasukkan ke dalam plastik sampel dan 
disimpan dalam cool box. Pengukuran 
kandungan logam berat, kandungan Total 
Organic Carbon dan tekstur sedimen 
dilakukan di Laboratorium Global Quality 
Analitical (GQA) Bogor. Lokasi pengambilan 
sampel sedimen di Perairan Pesisir Tanjung 
Gunung  ditampilkan pada Gambar 1. 

Metode yang digunakan untuk mengukur 
kandungan logam berat pada sedimen 
menggunakan AAS (Atomic Absorption 
Spectrofotometer) nyala udara-asetilen (SNI, 
2019). Sedangkan metode Walkley Black 
digunakan untuk mengukur kandungan Total 
Organic Carbon (Nugraha & Hudatwi, 2020).  

Analisis tekstur sedimen menggunakan 
metode wet sieving untuk memisahkan fraksi 
pasir dan metode pengendapan Hukum Stoke 
untuk pemisahan fraksi debu dan liat (Balai 
Penelitian Tanah, 2009) 
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Gambar 1. Lokasi Pengambilan Sampel di Perairan Pesisir Tanjung Gunung. 

Analisis Kontaminasi Logam Berat Seng 
(Zn) 

Dengan menggunakan analisis faktor 
kontaminasi (Contaminan Factor), indeks 
geoakumulasi, dan faktor pengayaan 
(Enrichment Factor) status cemaran di 
perairan pesisir Tanjung Gunung dapat 
ditentukan. Status kontaminasi bertujuan untuk 
mengetahui derajat pencemaran logam berat 
pada sedimen Perairan Pesisir Tanjung 
Gunung. Rumus berikut digunakan untuk 
menghitung nilai faktor kontaminasi (Ahmed et 
al., 2018;Hidayati et al., 2014): 

CF = Cn/CBackground (Bn) …………………….. (1) 

Konsentrasi logam berat dalam sampel 
sedimen yang terukur disebut CF dan 
konsentrasi logam berat yang terdapat secara 
alami di kerak bumi disebut C background 
(Bn). Nilai faktor kontaminasi harus termasuk 
dalam salah satu kategori berikut CF < 1 untuk 
rendah, 1 ≤ CF < 3 untuk sedang, 3 ≤ CF < 6 
untuk  cukup, dan CF ≥ 6 untuk  sangat tinggi. 

Indeks geoakumulasi (igeo) digunakan untuk 
mengetahui kondisi kontaminasi logam berat 
di perairan laut, rumusnya yakni sebagai 
berikut (Ahmed et al., 2018): 

Igeo = log2 (Cn/1,5 x Bn) …………………… (2) 

Cn adalah nilai konsentrasi logam dalam 
sampel sedimen, nilai 1,5 merupakan faktor 
koreksi sedangkan konsentrasi logam berat 
yang terdapat pada kerak bumi yakni  Bn. 
Kriteria nilai igeo dipecah menjadi tujuh 
kategori yakni Igeo ≤ 0 (tidak tercemar), 0 < 
Igeo < 1 (tidak tercemar hingga tercemar 
sedang), 1 < Igeo < 2 (tercemar sedang), 2 < 

Igeo 3 (tercemar sedang hingga berat), 3 < 
Igeo < 4 (tercemar berat), 4 < Igeo < 5 
(tercemar berat hingga sangat berat) dan 5 > 
Igeo (teremar hingga sangat berat).  

Faktor pengayaan/Enrichment Factors (EF) 
digunakan untuk mengetahui sumber polutan 
pada perairan apakah berasal dari alami atau 
dari aktivitas antropogenik masyarakat, 
dihitung dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut (Alahabadia & Malvandib, 2018): 

EF = (Cn/C ref sampel)/ (Bn/ B ref) ……….. (3) 

Cn merupakan nilai konsentrasi logam pada 
sampel sedimen, C ref merupakan konsentrasi 
referensi logam yang digunakan sebagai 
standar normalisasi yakni logam Fe (Mendiola 
et al., 2008). Bn merupakan konsentrasi logam 
dalam background/kerak bumi sedangkan B 
ref merupakan konsentrasi logam referensi di 
alam. Berdasarkan Turekian et al., (1961) nilai 
B ref logam Fe sebesar 47200 mg/kg dan nilai 
Bn logam Zn sebesar 95 mg/kg. Kriteria faktor 
pengayaan yakni faktor pengayaan minimal 
(EF < 2), faktor pengayaan sedang (EF 2 – 5), 
faktor pengayaan cukup (EF 5 – 20), faktor 
pengayaan tinggi (EF 20 – 40), faktor 
pengayaan sangat tinggi (EF > 40) (Mmolawa 
et al., 2011). 

Analisis Distribusi Spasial Logam Berat Zn 

Metode interpolasi Inverse Distance Weighted 
(IDW) dan software ArcGis 10.7 digunakan 
untuk analisis sebaran spasial logam berat Zn 
pada sedimen di perairan pesisir Tanjung 
Gunung Kabupaten Bangka Tengah. Peta 
sebaran suatu wilayah yang belum tersampel 
dapat dibuat dengan interpolasi (Syaeful Hadi, 
2013). Nilai faktor kontaminasi/CF, indeks 
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geoakumulasi (igeo), dan faktor pengayaan 
(EF) logam berat Zn pada sedimen di perairan 
pesisir Tanjung Gunung dimasukkan ke dalam 
software ArcGIS sehingga gradasi warna yang 
diperoleh dapat digunakan untuk menentukan 
distribusi mereka. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada perairan Pesisir Tanjung Gunung diperoleh 
nilai konsentrasi logam berat Zn pada sedimen 
berkisar 0,66 – 4,36 mg/kg. Konsentrasi logam 
Zn di Perairan Pesisir Tanjung Gunung lebih 
rendah dibandingkan dengan logam Zn di 
Perairan Baturusa Bangka yakni sebesar 7,69 
– 46,18 mg/kg (Nugraha et al., 2023). 
Konsentrasi logam Zn di Perairan Pesisir 
Tanjung Gunung tertinggi terletak pada titik 5 
yang merupakan area tambang timah dan 
ditemukan sebanyak 2 unit Kapal Isap 
Produksi (KIP) yakni sebesar  4,36 mg/kg. 
Konsentrasi terendah terletak pada titik 8 yakni 
sebesar 0,66 mg/kg yang merupakan area 
lepas pantai. Pada titik  5 konsentrasi tinggi 

diduga disebabkan karena adanya Kapal Isap 
Produksi (KIP) yang beroperasi dan ditemukan 
sejumlah kapal nelayan yang melintas. 
Pengelupasan cat kapal akibat pengaruh arus 
dan gelombang dapat meningkatkan 
konsentrasi logam Zn pada perairan (Santana 
et al., 2018). Penggunaan zat murni logam Zn 
pada badan kapal maupun pipa sebagai zat 
anti korosif juga mengakibatkan peningkatan 
logam berat Zn terlarut di  perairan (Santosa et 
al., 2022). Berdasarkan Canadian Council of 
Ministers of the Environment (2001) 
konsentrasi logam berat Zn pada sedimen di 
Perairan Pesisir Tanjung Gunung masih di 
bawah nilai Interim Sediment Quality 
Guildelines sebesar 123 mg/kg dan Probable 
Effect Levels sebesar 315 mg/kg. Berdasarkan 
baku mutu tersebut konsentrasi logam berat 
Zn pada Perairan Pesisir Tanjung Gunung 
masih aman untuk menunjang kehidupan biota 
perairan. Distribusi spasial konsentrasi logam 
berat Zn pada sedimen di Perairan Pesisir 
Tanjung Gunung tersaji pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Distribusi Konsentrasi Logam Berat Zn pada Sedimen di Pesisir Tanjung Gunung 

Tabel 1. Konsentrasi Logam Berat Zn Sedimen di Pesisir Tanjung Gunung. 

Titik Konsentrasi Zn (mg/kg) 
Baku Mutu 

ISQG PEL 

1 1,25 

123 
mg/kg 

315 
mg/kg 

2 1,22 
3 2,06 
4 2,77 
5 4,36 
6 3,65 
7 1,12 
8 0,66 

Nilai Faktor kontaminasi (CF) logam Zn 
pada sedimen di Perairan Pesisir Tanjung 
Gunung 

Faktor kontaminasi logam berat Zn pada 
sedimen di Perairan Pesisir Tanjung Gunung 

diperoleh berkisar 0,00695 – 0,04589. Nilai ini 
masih tergolong rendah karena nilai CF < 1 
menunjukkan bahwa status kontaminasi belum 
mengalami pencemaran. Rendahnya nilai 
rerata logam Zn pada Perairan Pesisir Tanjung 
Gunung menjadi penyebab rendahnya nilai 



 

Susanti et al., Status Kontaminasi Logam Berat Zn 

315 
 

faktor kontaminasi. Menurut Noor et al., (2021) 
penyebab tinggi rendahnya nilai faktor 
kontaminasi dipengaruhi secara langsung oleh 
nilai rerata logam berat pada sampel. Nilai 
faktor kontaminasi tertinggi terdapat pada titik 
5 yakni sebesar 0,04589 yang merupakan 
area ditemukannya 2 Kapal Isap Produksi 
yang sedang beroperasi. Nilai terendah yakni 
sebesar 0,00695 yang terletak di tiik 8 yang 

merupakan area lepas pantai tidak terdapat 
aktivitas masyarakat. Rendahnya nilai faktor 
kontaminasi logam Zn pada sedimen juga 
ditemukan di Pesisir Kota Makassar yakni 
diperoleh nilai berkisar 0,0007 – 0,0024 (Noor 
et al., 2021). Distribusi nilai faktor kontaminasi 
logam Zn pada sedimen di Perairan Pesisir 
Tanjung Gunung tersaji pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Distribusi Faktor Kontaminasi Logam Berat Zn pada Sedimen. 

Tabel 2. Nilai CF, Igeo dan EF Logam Zn pada Sedimen. 
Titik CF Kriteria Igeo Kriteria EF Kriteria 

1 0,0316 Rendah -6,83289 Tidak tercemar 6,00689 Sedang 

2 0,01284 Rendah -6,86794 Tidak tercemar 74,28277 
Sangat 

tinggi 

3 0,02168 Rendah -6,11217 Tidak tercemar 72,79479 
Sangat 

tinggi 
4 0,02916 Rendah -5,68493 Tidak tercemar 14,56044 Cukup 
5 0,04589 Rendah -5,03049 Tidak tercemar 21,66448 Tinggi 

6 0,03842 Rendah -5,28692 Tidak tercemar 87,64977 
Sangat 

tinggi 

7 0,01179 Rendah -6,99132 Tidak tercemar 68,61445 
Sangat 

tinggi 

8 0,00695 Rendah -7,75428 Tidak tercemar 295,41963 
Sangat 

tinggi 

Indeks geoakumulasi  (Igeo) logam Zn pada 
sedimen di Perairan Pesisir Tanjung 
Gunung 

Nilai indeks geokaumulasi logam Zn pada 
sedimen di Perairan Pesisir Tanjung Gunung 
diperoleh berkisar -7,75428 hingga -5,03049. 
Nilai igeo tertinggi terdapat pada titik 5 dan 
nilai igeo terendah terletak pada titik 8. Status 
indeks geoakumulasi logam Zn di perairan ini 
menunjukkan bahwa belum mengalami 
pencemaran dikarenakan nilai Igeo  ≤ 0 
(Alahabadia & Malvandi, 2018). Rendahnya 
nilai indeks geoakumulasi logam Zn pada 

Perairan Pesisir Tanjung Gunung disebabkan 
karena rendahnya nilai rerata logam Zn 
dibandingkan dengan nilai logam pada 
background secara alami yakni sebesar 95 
mg/kg. Nilai indeks geoakumulasi yang rendah 
juga ditemukan pada Perairan Pulau Bangka 
bagian selatan yakni berkisar -5,506 hingga -
3,321 pada Perairan Pulau Bangka bagian 
timur berkisar -3,643 hingga -2,314 sedangkan 
pada perairan Pulau Bangka bagian utara 
berkisar -7,158 hingga -1,694 (Ahmad, 2013). 
Distribusi nilai indeks geoakumulasi logam Zn 
disajikan pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Distribusi Indeks Geoakumulasi Logam Zn pada Sedimen. 

Faktor Pengayaan (EF) logam Zn pada 
sedimen di Perairan Pesisir Tanjung 
Gunung 

Nilai faktor pengayaan berfungsi untuk 
mengetahui sumber bahan pencemar pada 
suatu perairan, apakah berasal dari faktor 
alami atau berasal dari aktivitas antropogenik 
masyarakat (Hidayati et al., 2014). 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai EF logam 
Zn pada sedimen di Perairan Pesisir Tanjung 
Gunung diperoleh berkisar 6,00689 – 
295,41963. Status EF sangat tinggi terletak 
pada titik 2, 3, 6, 7 dan 8. Nilai faktor 
pengayaan tertinggi terdapat pada titik 8 yakni 
sebesar 295,41963 sedangkan nilai terendah 
sebesar 6,00689 terletak pada titik 1. Pada titik 
8 ditemukan 2 Kapal Isap Produksi dan 
sejumlah aktivitas perikanan tangkap nelayan. 
Tingginya nilai EF pada titik ini diduga 
disebabkan karena adanya zat pelapis baja 
pada KIP dan kapal nelayan. Pengelupasan 
zat anti fouling cat pada badan kapal dan 

penggunaan zat Zn murni sebagai pelapis baja 
maupun pipa menjadi penyebab keberadaan 
sumber logam. 

Pada titik 7 dan 8 yang merupakan area lepas 
pantai tidak ditemukannya aktivitas 
masyarakat akan tetapi memiliki nilai faktor 
pengayaan yang tinggi disebabkan karena 
adanya persebaran logam akibat pengaruh 
fisik air laut. Persebaran logam berat pada 
perairan dipengaruhi secara langsung oleh 
arus, gelombang dan pasang surut (Umroh et 
al., 2022). Tingginya nilai faktor pengayaan 
pada titik 8 juga dipengaruhi oleh nilai 
background value logam Fe yang berlebihan 
(Hidayati et al., 2014). Status pencemaran 
logam berat tidak dapat ditentukan karena 
sampel penelitian yang digunakan sebagai 
nilai latar belakang kekurangan data logam 
berat dalam kondisi alami (Yona et al., 2018). 
Distribusi nilai faktor pengayaan logam Zn 
pada sedimen di Perairan Pesisir Tanjung 
Gunung disajikan pada Gambar 5.  

 

Gambar 5. Distribusi Faktor Pengayaan (EF) Logam Zn pada Sedimen. 
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Parameter Fisika Kimia Lingkungan 
Perairan  

Parameter pendukung lingkungan yang 
diambil yaitu suhu, pH dan salinitas. Suhu 
pada Perairan Pesisir Tanjung Gunung dari 8 
titik pengambilan sampel diperoleh berkisar 
29-31oC yang mana suhu tertinggi terdapat 
pada titik 5 dan 6 sedangkan suhu terendah 
terletak pada titik stasiun 3 dan 4. Suhu sangat 
berpengaruh terhadap tingkat toksisitas logam 
berat pada perairan (Azizah & Maslahat, 
2021). Hal ini dibuktikan dengan konsentrasi 
logam Zn tertinggi terdapat pada titik 5 
bersamaan dengan nilai suhu juga tertinggi 
yakni sebesar 31oC. Suhu di Perairan Pesisir 
Tanjung Gunung masih aman untuk 
mendukung kehidupan biota perairan, sesuai 
Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 
tentang penyelenggaraan perlindungan dan 
pengelolaan lingkungan hidup. Salinitas pada 
lapangan diperoleh berkisar 29-31o/oo. Salinitas 
tertinggi terdapat pada titik 7 dan 8 yakni 
sebesar 31o/oo. Semakin rendah salinitas 
perairan maka konsentrasi logam beratnya 
semakin tinggi (Dewi et al., 2020). Pada titik 7 
dan 8 konsentrasi logam berat Zn sangatlah 
rendah karena dipengaruhi secara langsung 
oleh tingginya salinitas. Peningkatan salinitas 
akan meningkatkan ion klorida sehingga akan 
mempengaruhi secara langsung tingkat 
pengendapan logam Zn pada sedimen 
(Murraya et al., 2015). Salinitas di Perairan 
Pesisir Tanjung Gunung masih aman untuk 
mendukung kehidupan biota akuatik, sesuai 
Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 
tentang penyelenggaraan perlindungan dan 
pengelolaan lingkungan hidup yaitu berkisar 
29-34o/oo. 

Derajat keasaman atau potensial hidrogen 
(pH) di Perairan Pesisir Tanjung Gunung dari 
8 titik pengambilan sampel diperoleh berkisar  
7- 7,7 dengan nilai tertinggi terdapat pada titik 
5 dan 6 dan pH terendah terdapat pada titik 3 
dan 4. Nilai kenaikan kandungan pH akan 

meningkatkan toksisitas logam berat pada 
perairan dikarenakan kestabilan senyawa 
karbonat yang diubah menjadi senyawa 
hidroksida akan meningkatkan daya ikatnya 
terhadap kelarutan logam berat (Dewi et al., 
2020). Batas baku mutu nilai pH untuk 
menunjang kehidupan biota air laut yaitu 
berkisar 7 – 8,5 yang sesuai dengan Peraturan 
Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 tentang 
penyelenggaraan perlindungan dan 
pengelolaan lingkungan hidup. Berdasarkan 
hal tersebut kandungan pH pada Perairan 
Pesisir Tanjung Gunung masih aman untuk 
menunjang keberlangsungan kehidupan biota.  

Kandungan Total Organic Carbon dari 8 titik 
pengambilan sampel diperoleh berkisar 1,03 – 
5,57 %. Nilai TOC terendah terdapat pada titik 
8 dan nilai tertinggi terdapat pada titik 5. Nilai 
TOC berhubungan erat dengan  kondisi 
tekstur sedimen. Semakin halus ukuran 
sedimen maka kandungan TOC semakin tinggi 
karena kemampuan butir sedimen yang halus 
memiliki daya ikat bahan organik yang 
semakin mudah (Kinasih et al., 2015). Nilai 
parameter fisika kimia lingkungan pada 
Perairan Pesisir Tanjung Gunung dapat dilihat 
pada Tabel 3.  

Tipe sedimen di Perairan Pesisir Tanjung 
Gunung pada titik 1 - 4 diperoleh dominan 
pasir berlempung, titik 5 memiliki tipe lempung 
liat berpasir  sedangkan pada titik 6  memiliki 
tekstur pasir berlempung. Pada titik 7 bertipe 
sedimen lempung dan pada titik 8 bertipe 
lempung berliat. Tingginya fraksi pasir pada 
titik 1 – 4 disebabkan karena adanya masukan 
dari wilayah daratan dan dari limbah tailing 
penambangan timah. Pada umumnya limbah 
tailing memiliki tipe tesktur sedimen yang 
kasar yakni berupa pasir (Hamid et al., 2017). 
Selain itu, fraksi pasir juga dipengaruhi oleh 
adanya gelombang dan arus yang kuat 
(Nugraha et al., 2022). Tipe sedimen di 
Perairan Pesisir Tanjung Gunung terlampir 
pada Tabel 4.   

Tabel 3. Kondisi Nilai Suhu, pH, Salinitas dan TOC di Perairan Pesisir Tanjung Gunung. 
Titik Suhu (oC) Salinitas (o/oo) pH TOC (%) 

1 30 30 7,3 1,58 
2 30 30 7,3 2,67 
3 29 30 7,0 3,02 
4 29 30 7,0 3,71 
5 31 29 7,7 5,57 
6 31 29 7,7 3,39 
7 30 31 7,4 1,86 
8 30 31 7,4 1,03 
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Baku 
Mutu/Kategori* 

Alami 
(Terumbu 

Karang: 28-30 
Mangrove: 

28-32 
Lamun: 28-30) 

Alami 
(Terumbu Karang: 

33-34  
Mangrove: s/d 34 

Lamun: 33-34) 

7 -8,5 

≤ 1% : Rendah  
> 1-3% :Sedang 
≥ 3%: Tinggi  

 

* Baku mutu atau kategori berdasarkan PP RI No. 22 Tahun 2021 

Tabel 4. Nilai Persentase Fraksi Sedimen di Perairan Pesisir Tanjung Gunung. 

Titik 

Persentase (%) 

Pasir Lumpur Liat 
Fine Sedimen 

(Lumpur + Liat) 
Tipe Sedimen 

Titik 1 80,0 11,65 8,35 20,0 Pasir berlempung 

Titik 2 76,45 13,56 9,99 23,55 Lempung berpasir 

Titik 3 68,9 18,89 12,21 31,1 Lempung berpasir 

Titik 4 85,0 14,05 0,95 15,0 Pasir berlempung 

Titik 5 57,55 18,8 23,65 42,45 Lempung liat berpasir 

Titik 6 82,25 6,46 11,29 17,75 Pasir berlempung 

Titik 7 39,9 35,1 25,0 60,1 Lempung 

Titik 8 35,7 24,4 39,9 64,3 Lempung berliat 

Hubungan logam berat Zn dengan Fine 
Sediment 

Hasil analisis regresi linear logam berat Zn 
pada sedimen dengan nilai fine sediment 
diperoleh nilai r sebesar 0,37 dengan memiliki 
korelasi lemah negatif. Nilai R2 sebesar 
13,75% menunjukkan bahwa keberadaan 
logam Zn pada sedimen di Perairan Pesisir 
Tanjung Gunung dipengaruhi oleh fine 
sediment hanya sebesar 13,75%. Korelasi 
negatif pada penelitian ini berbanding terbalik 
dengan pernyataan Kinasih et al., (2020) yang 
menghasilkan  bahwa semakin halus sedimen 
maka kandungan logam beratnya akan 
semakin meningkat. Korelasi lemah negatif  

juga ditemukan pada penelitian Maslukah 
(2013) yakni diperoleh nilai korelasi lemah 
negatif sebesar 0,2. Selain dipengaruhi oleh 
tekstur sedimen, peningkatan konsentrasi 
logam berat juga dipengaruhi oleh faktor 
lingkungan fisika kimia perairan misalnya 
seperti salinitas, pH dan kandungan bahan 
organik (Najamuddin et al., 2016). Semakin 
dekatnya sumber polutan dengan titik 
pengambilan sampel juga menjadi penyebab 
meningkatnya keberadaan logam berat di 
perairan (Maslukah et al., 2019). Grafik 
hubungan logam berat Zn dengan fine 
sediment dapat dilihat pada Gambar 6. 

 

Gambar 6. Grafik Hubungan Logam Berat Zn pada Sedimen dengan Fine Sediment. 
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Hubungan logam berat Zn dengan Total 
Organic Carbon (TOC) 

Hasil analisis regresi linear logam berat Zn 
dengan Total Organic Carbon (TOC) diperoleh 
nilai korelasi sebesar 0,923 memiliki hubungan 
positif kuat. Nilai R2 diperoleh sebesar 85,32% 
menunjukkan bahwa logam berat Zn 
dipengaruhi oleh nilai kandungan Total 
Organic Carbon (TOC) sebesar 85,32%. 
Keberadaan logam berat akan semakin 

meningkat apabila kandungan bahan organik 
juga meningkat (Nurhidayah et al., 2020). 
Logam berat akan mudah mengendap di 
sedimen apabila berikatan dengan materi 
bahan organik. Nilai korelasi positif kuat juga 
ditemukan pada penelitian Pratama et al., 
(2021) di Perairan Muara Sungai Kaligung 
Tegal. Grafik hubungan logam berat Zn 
dengan Total Organic Carbon (TOC) dapat 
dilihat pada Gambar 7.  

 

Gambar 7. Grafik Hubungan Logam Berat Zn pada Sedimen dengan TOC.  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Konsentrasi logam berat Zn pada sedimen di 
Perairan Pesisir Tanjung Gunung yakni 
berkisar 0,66 – 4,36 mg/kg masih aman untuk 
menunjang kehidupan biota perairan karena 
masih di bawah baku mutu. Status 
kontaminasi logam berat Zn pada sedimen 
di Perairan Pesisir Tanjung Gunung belum 
mengalami pencemaran sehingga masih 
aman untuk menunjang kehidupan biota dan 
dapat dilihat dari nilai faktor kontaminasi 
yang masih rendah dengan nilai berkisar 
0,00695 – 0,04589, nilai indeks geoakumulasi 
yang masih rendah dengan kategori tidak 
tercemar yakni berkisar -7,75428 hingga -
5,03049. Nilai faktor pengayaan (EF) berkisar 
6,00689 – 295,41963 dengan kategori cukup 
hingga sangat tinggi. Tingginya nilai EF 
dipengaruhi secara langsung oleh aktivitas 
masyarakat setempat diantaranya yaitu 
perikanan tangkap, penambangan timah dan 
pariwisata. Hubungan logam berat Zn dengan 
fine sediment memiliki nilai korelasi lemah 
negatif yakni nilai r sebesar 0,37 sedangkan 
hubungan logam berat Zn dengan Total 
Organic Carbon memiliki hubungan positif kuat 
dengan nilai r (korelasi) yakni sebesar 0,923. 
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